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ABSTRAK

Partisipasi masyarakat telah lama menjadi dimensi dari berbagai praktik usaha tanggung jawab
sosial perusahaan dalam konteks yang beragam (Bowen, Newenham-Kahindi, & Herremans, 2010).
Tujuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan sudah menjadi konsep penting
dalam praktik partisipasi masyarakat yang dikomunikasikan secara strategis pada program
pemberdayaan oleh kehumasan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai Pakning
yang dibuktikan dengan dampak dan kontribusinya dalam konteks Restorasi Ekosistem Gambut
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat. Peneliti menggunakan analisis isi kualitatif dari narasi online
program partisipasi masyarakat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Lokasi penelitian di Desa
Batang Duku, Kec. Bukit Batu, Kab. Bengkalis, Riau, tepatnya di Kelompok Tani Maju Jaya Bersama,
binaan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai Pakning. Narasi yang dianalisis
diambil juga dari keterangan Community Development Officer dan laporan Corporate Responsibility
dalam kurun waktu tertentu. Peneliti mengumpulkan informasi melalui observasi lapangan,
mencari data tambahan dari situs web mengenai partisipasi masyarakat. Setelah pengumpulan data,
penulis menggunakan teknik analisis konten kualitatif untuk mengungkap narasi perusahaan
tentang partisipasi masyarakat. Tinjauan literatur digunakan untuk memperoleh pengetahuan
tambahan tentang dampak dan kontribusi program. Bentuk hubungan yang terjadi antara CSR dan
komunitas dinilai telah berjalan dengan baik, terbukti dari penghargaan yang diraih dari beberapa
program CSR yang dilaksanakan. Fokus penelitian ini melihat salah satu program CSR yang sedang
dikerjakan, yaitu pertanian hortikultura di lahan gambut, dimana dampak yang diberikan dari segi
edukasi lingkungan dan sosial sangat mempengaruhi kelompok, dan memberikan kontribusi positif
secara nyata. Namun ada beberapa hal dalam proses implementasi pemberdayaan yang masih
membutuhkan penguatan modal ekonomi dan kapasitas kelembagaan.

PENDAHULUAN

Partisipasi masyarakat telah lama menjadi dimensi dari berbagai praktik usaha
tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan
dalam konteks yang beragam (Bowen, Newenham-Kahindi, & Herremans, 2010).
Perusahaan dan masyarakat turut andil bekerja sama pada program keterlibatan
masyarakat untuk memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan yang penting bagi
kedua belah pihak (Aslin & Brown, 2004; Bowen dkk., 2010). Sudut pandang hubungan
masyarakat (humas), fokus perusahaan pada partisipasi masyarakat dapat dimengerti
secara lebih layak. Dalam sudut pandang tersebut, pembangunan atau pengorganisasian
masyarakat diarahkan sebagai tujuan humas (Hallahan, 2004; Kruckeberg & Starck, 1988).
Penelitian lain telah menggali dan mengembangkan arahan dari Kruckeberg dan Starck
(1988) bahwa humas lebih patut diartikan dan diterapkan “sebagai bentuk usaha untuk
merawat dan mempertahankan rasa kebersamaan” (hal. 11), untuk menjalankannya tidak
hanya peran humas dalam pembangunan masyarakat, tetapi juga secara keseluruhan
butuh fungsi lapangan yang terdapat dalam masyarakat (misalnya seperti yang telah
disampaikan dalam penelitian Holtzhausen, 2000; Thlen & van Ruler, 2009; Molleda, 2001;
Molleda & Ferguson, 2004; Pal & Dutta, 2008).

Holtzhausen (2000), misalnya, menyatakan bahwa peran humas harus diarahkan
“keluar dari perusahaan dan menuju ke dalam internal masyarakat,” dan praktisi seperti
Community Development Officer (CDO), communication relations & CSR support yang
merupakan bagian dari humas itu sendiri harus “menjadi aktivis masyarakat dan juga
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perusahaan” (hal. 110). Selain ketertarikan masyarakat sebagai fokus penting humas,
penelitian sebelumnya belum menyelidiki perkembangan yang lebih jauh dalam bidang
studi ini. Lebih khusus lagi, walaupun humas dipahami sebagai bagian dari inisiator
dampak pengembangan masyarakat, kontribusi pemberdayaan masyarakat dan komu-
nikasi strategis, yang diartikan sebagai “pemanfaatan komunikasi yang disengaja oleh
suatu perusahaan untuk merealisasikan misinya” (Hallahan, Holtzhausen, van Ruler,
Verci¢, & Sriramesh, 2007, hal. 3), masih sedikit yang digali tentang bagaimana perusa-
haan mengkomunikasikan praktik keterlibatan mereka dengan anggota masyarakat.
Dengan demikian, penelitian tentang dampak pengembangan masyarakat, kontribusi
pemberdayaan masyarakat dan komunikasi strategis perusahaan serta narasi tentang
partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting. Sebagai upaya untuk
berkontribusi pada bidang penelitian Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan ini, naskah
penelitian ini menyelidiki program pemberdayaan (Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat).

Literatur terkait yang menyatukan humas, ilmu kemasyarakatan, pemasaran, dan
bidang relevan lainnya digali untuk menjelaskan dan melengkapi konsep pemberdayaan
dalam konteks dampak, kontribusi dan komunikasi strategis perusahaan untuk me-
nampilkan konsep pemberdayaan dalam tugas humas dan penelitian dalam keterlibatan
masyarakat. Menentukan seberapa jauh pentingnya perusahaan ini menempatkan
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, untuk menyelidiki pendekatan yang
mereka adopsi guna mewujudkan partisipasi masyarakat, dan untuk menjelaskan potensi
pembangunan sosial ini yang dapat dipahami secara positif sebagai bagian dari peran
humas dalam wadah partisipasi masyarakat, yang secara khusus ternaungi dalam
program Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis Pemberdayaan Masyarakat PT Kilang
Pertamina Internasional Refinery Unit I Sungai Pakning.

METODE

Peneliti menggunakan analisis isi kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian
nomor 1-3 tersebut, sedangkan pertanyaan nomor 4-5 peneliti observasi dan menggali
data ke lapangan di Desa Batang Duku, Kec. Bukit Batu, Kab. Bengkalis, Riau, tepatnya di
Kelompok Tani Maju Jaya Bersama, binaan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery
Unit II Sungai Pakning. Metode ini memiliki keunggulan dibandingkan analisis isi
kuantitatif karena memungkinkan peneliti memperoleh informasi langsung dari data
tanpa prasangka tentang topik kajian tersebut dan dapat memasukkan pengetahuan dan
pengalaman yang benar-benar baru ke dalam subjek penelitian.

Narasi yang dianalisis diambil juga dari keterangan Community Development
Officer dan laporan Corporate Responsibility dalam kurun waktu tertentu. Aspek
lingkungan, tata kelola/manajemen, dan donasi juga dianalisis dan dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori data untuk menguatkan argumen tentang dampak dan
kontribusi program Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis Pemberdayaan Masyarakat PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai Pakning. Peneliti mengumpulkan
semua informasi melalui observasi lapangan, di lokasi mitra binaan PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit II Sungai Pakning tersebut, tentang dampak dan kontribusi
positif program Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis Pemberdayaan Masyarakat PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai Pakning dan mencari data
tambahan dari situs web mengenai partisipasi masyarakat. Di bagian ini sering
ditampilkan di situs web dengan judul antara lain seperti “masyarakat”, “mitra binaan”,
“kelompok binaan”, “komunitas” dan lain-lain yang terkait. Informasi di bagian ini
diperiksa secara menyeluruh dan teliti, termasuk halaman komunitas, bagian
kemasyarakatan, atau laporan di situs web PT Kilang Pertamina Internasional Refinery
Unit II Sungai Pakning.

Setelah pengumpulan data, penulis menggunakan teknik analisis konten kualitatif
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untuk mengungkapkan narasi perusahaan tentang partisipasi masyarakat. Terdapat
strategi yang diterapkan seperti yang didefinisikan Hsieh dan Shannon (2005). Peneliti
menggali data secara dalam, dan memunculkan ide-ide baru. Perkembangan topik dicatat
secara komprehensif. Dengan demikian, berdasarkan korelasi antar pembahasan, topik
pembahasan diperoleh dari data, memperbaiki analisis yang kurang, dan diklasifikasikan
ke dalam kelompok. Metode ini memungkinkan transfer pengetahuan langsung dari
subjek yang diteliti tanpa penggunaan prasangka yang sudah ada sebelumnya atau
menggunakan sudut pandang teoretis (Hsieh & Shannon, 2005, hlm. 1279). Peneliti
menggunakan framework pemberdayaan, yang terdiri dari strategi atau prosedur
pemberdayaan, serta hasil pemberdayaan (Hon & J. E. Grunig, 1999; Perkins &
Zimmerman, 1995). Peneliti bekerja di Desa Batang Duku, Kec. Bukit Batu, Kab. Bengkalis,
Riau dengan mitra binaan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai
Pakning, Pertanian Hortikultura Lahan Gambut Kelompok Tani Maju Jaya Bersama sebagai
subjek penelitian untuk mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian yang
menyoroti dampak dan kontribusi program Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit II Sungai
Pakning. Setelah analisis dilakukan, tinjauan literatur digunakan untuk memperoleh
pengetahuan tambahan tentang program Restorasi Ekosistem Gambut Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat yang disesuaikan dengan kaidah ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Hubungan dan Partisipasi CSR kepada Komunitas

Hubungan baik telah dilakukan oleh pihak CSR PT KPI RU II Pakning, terbukti dari
reputasi di masyarakat dan ragam program yang ada. Zhou et.al (2008) menjelaskan CSR
dan dampaknya pada hasil bisnis. Misalnya, CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan,
citra, dan aspek lain, karena bisnis yang sadar sosial dengan menangani masalah
lingkungan dan sosial mengantisipasi permasalahan yang lebih tinggi, terutama dalam hal
kinerja berkelanjutan sosial dan ekologis. Keterlibatan aktif dari manajemen CSR dengan
reputasi baik ini melahirkan berbagai variasi program lingkungan dan sosial yang dibina
oleh CSR perusahaan. Kepercayaan masyarakat semakin meningkat setelah banyaknya
penghargaan yang diraih oleh CSR dan kelompok komunitas dalam binaan CSR. PT KPI RU
Il Sungai Pakning telah mendapatkan ISDA (Indonesian Sustainable Development Goals
Award) tahun 2018 untuk 14 aspek SDG’s (Sustainable Development Goals) diantaranya
pelestarian ekosistem laut program konservasi dan revitalisasi mangrove dalam program
permata hijau. CSR juga telah meraih penghargaan PROPER predikat emas. Ditangan
General Manager, anugerah PROPER PT KPI RU II Sungai Pakning mendapatkan peringkat
emas selama 4 tahun berturut-turut, tahun 2018-2021. Pelaksanaan program CSR
tersebut berkelanjutan dan dinilai berbasis lingkungan serta adanya pemberdayaan
masyarakat. Penghargaan tahun 2021 diraih melalui program Kampung Gambut Berdikari
yang merupakan program unggulan dalam mitigasi dan pemulihan bencana di lahan
gambut (Riau Pos, 2021). Hubungan CSR dan komunitas pada penelitian ini akan fokus
melihat program terbaru yaitu pertanian hortikultura yang sedang dibina oleh CSR PT KPI
RU II Sungai Pakning kepada komunitas Tani Maju Jaya Bersama di Desa Batang Duku.

Bentuk hubungan yang dijalin ini berkat kerjasama multipihak, yaitu adanya
tanggapan yang cepat dari kemunculan ide pertanian hortikultura dari komunitas Tani
Maju Jaya Bersama, dan akhirnya memberikan kesempatan untuk mengembangkan
pertanian di lahan gambut. Keterlibatan aktif komunitas dilihat dari local hero yang
merupakan ketua dari kelompok ini yang menginginkan adanya perubahan pada sektor
pertanian di wilayah mereka, latar belakang ketua kelompok yang merupakan penggiat
dalam bidang pertanian ini disambut baik oleh tim CSR perusahaan, sehingga terbentuk
hubungan yang mendasari terbentuknya pertanian hortikultura ini, dengan berbagai
permasalahan yang ada di lahan gambut. Tim CSR segera meninjau dan melihat lokasi
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pertanian yang dibina, pada tahun 2021, pertanian ini mulai dibina oleh CSR setelah
berdiskusi dengan kelompok.

Kami berpendapat bahwa pergeseran penekanan terhadap modifikasi sikap dan
perilaku memungkinkan komunitas ini untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam
pelestarian dan pemanfaatan lahan gambut. Hal ini akan meningkatkan rasa partisipasi
dan kepemilikan penduduk lokal. Program pemberdayaan lahan gambut di masa depan
juga harus mencakup pembinaan pemulihan kemampuan dan ketahanan sosial yang
ditunjukkan dengan keterlibatan dalam jaringan, kerjasama, dan kelembagaan lokal,
aturan perilaku, norma sosial, dan standar dan cita-cita/tujuan hidup. Tujuan akhirnya
adalah membangun kembali kemampuan masyarakat untuk mengelola sumber daya
alamnya secara berkelanjutan dan mandiri.

Berdasarkan hasil temuan kami, salah satu tujuan masyarakat yang paling
signifikan untuk masa depan ekosistem lahan gambut Desa Batang Duku, adalah untuk
melestarikan keanekaragaman hayati yang kaya dengan membangun kembali
keseimbangan ekosistem. Kemampuan dan sumber daya manusia yang kuat dalam
masyarakat diperlukan untuk mendukung upaya ke arah ini, karena sumber daya manusia
merupakan salah satu komponen terpenting dalam menentukan keberlanjutan ekosistem
(Kim & Go, 2020). Dengan kata lain, masyarakat harus terlebih dahulu diizinkan untuk
menyelidiki berbagai alternatif untuk mendukung mata pencaharian yang konsisten
dengan perubahan yang ada.

Penciptaan inisiatif yang menghasilkan pendapatan dan bisnis dengan nilai
tambah berdasarkan potensi dan sumber daya masyarakat lokal akan diperlukan untuk
meningkatkan kondisi ekonomi (Curtis & Lehner, 2019). Menciptakan hasil hutan lokal
dengan nilai tambah dan memelihara hasil pertanian hortikultura dengan nilai ekonomi
yang signifikan adalah dua peluang nyata. Namun, program harus dibuat untuk
memungkinkan partisipasi terbaik dari masyarakat lokal jika kemajuan ke arah ini melalui
“pemberdayaan”, yang diperlukan adalah proses edukasi sosial di mana individu belajar
satu sama lain melalui pengamatan, peniruan, dan pemodelan, dan di mana motivasi untuk
terlibat berasal dari dalam kelompok itu sendiri (Bandura & Walters, 1963; Bandura 1978;
Blum, 2020). Terdapat edukasi sosial yang disarankan untuk kawasan lingkungan lahan
gambut. Tahap pertama dalam rencana ini adalah memastikan situasi sosial terkini di
kawasan gambut. Meskipun masyarakat lokal adalah pemain utama, agen perubahan dari
pemerintah, sektor korporasi, LSM, atau lembaga tetap diperlukan, terutama di awal. Dua
pendekatan yang digunakan: (1) proses pembelajaran dalam pengelolaan dan konservasi
lahan gambut melalui pemodelan, peniruan, pengkondisian, dan hasil belajar; dan (2)
model komunitas klaster untuk pengelolaan program, yang harus meningkatkan
produktivitas dan efisiensi, skala, dan nilai ekonomi. Hal ini juga harus mendorong dan
mempromosikan inovasi teknologi adaptif dan membuatnya lebih mudah untuk
mengkomersialkan produk. Model kelompok dapat terdiri dari sekelompok pembelajar
yang terdiri dari penduduk setempat dan kepala lembaga sosial mereka yang dipilih dari
komunitas dengan tingkat partisipasi terbesar.

Langkah pertama dalam proses edukasi adalah meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan kolektif penduduk setempat untuk menggunakan sumber daya yang tersedia
(Bandura, 1978). Kelembagaan lokal (pemimpin pertanian hortikultura lahan gambut),
dan kelompok masyarakat lainnya harus diperkuat untuk mendekati proses internal
edukasi dengan model, peniruan, pengkondisian, dan hasil belajar. Proses edukasi sosial
diharapkan dapat mengembangkan kelembagaan dan kemampuan masyarakat,
mendorong kegiatan ekonomi lokal, memperbaiki keadaan kawasan gambut, dan
meningkatkan otonomi masyarakat dalam mengelola dan melestarikan kawasan gambut
dan nilai biologisnya. Masyarakat pada akhirnya harus dapat mengelola dan melindungi
lahan gambut dengan cara yang menguntungkan secara ekonomi sekaligus mencegah
perselisihan sosial dan kerusakan ekosistem lahan gambut melalui penggunaan strategi
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edukasi sosial. Secara umum, masyarakat lebih mungkin untuk mengambil bagian dalam
restorasi jika mereka memiliki dukungan sosial, lebih berpendidikan, menghasilkan lebih
banyak uang, dan memiliki pengaruh lebih besar atas bagaimana properti mereka dikelola
(Minarni et al., 2020).

Pendekatan yang lebih erat terhadap partisipasi masyarakat dalam restorasi lahan
gambut akan mengikuti perkembangannya, kita harus mempertimbangkan latar belakang
sosial dan lingkungan saat ini. Masyarakat di Desa Batang Duku, Riau saat ini bergantung
pada pertanian non-tebang dan non-bakar dan pendapatan jangka pendek bukan dari
eksploitasi sumber daya membahayakan lahan gambut di sana. Hal ini dicapai dengan
menciptakan hubungan kesetaraan antara masyarakat dan pemerintah serta perusahaan,
memungkinkan komunikasi yang lebih baik dan mengarah pada perubahan baik dalam hal
lingkungan maupun pilihan mata pencaharian.

Tiga pilar (keterlibatan, interaksi, dan intervensi) digunakan dalam model
program untuk: (1) Meningkatkan partisipasi dengan meningkatkan kepemilikan
masyarakat, transparansi, dan kesadaran program; (2) Membangun kepercayaan dan
legitimasi sosial budaya melalui interaksi reguler, indikator keberhasilan terkait, dan
keterlibatan masyarakat dalam pemantauan biofisik pertanian hortikultura; (3)
Menetapkan sumber pendapatan jangka panjang yang layak dengan mencari alternatif
mata pencaharian dan meresmikan kepemilikan tanah kelompok. Tiga pilar utama
tersebut bekerja bersama-sama untuk memupuk kepercayaan sebelumnya dan
membangun persahabatan yang dilembagakan dari waktu ke waktu. Acuan keberhasilan
memperkuat perlunya partisipasi yang terus-menerus sambil juga membantu dalam
menganalisis dan meningkatkan proses implementasi program.

Program Pertanian Hortikultura

Potensi lahan gambut yang merupakan sumber energi bagi tanaman dengan
kandungan bahan organik yang tinggi, kurang lebih daerah Provinsi Riau memiliki 3,89
juta hektar luas lahan gambut, namun mempunyai masalah utama yaitu kekeringan yang
sangat fatal, sehingga menjadikan lahan gambut mudah terbakar dan butuh upaya khusus
dalam mengelolanya. Fenomena ini menjadikan perlunya inovasi dalam pertanian untuk
memanfaatkan lahan gambut, sebab banyak dari masyarakat desa, menggantungkan
kehidupannya pada sektor pertanian, tetapi mereka belum sejahtera dan lebih parahnya,
baik dari sisi lingkungan dan ekonomi semakin menurun. Lahan gambut daerah riau yang
sudah terkenal dengan kebakaran ini disebabkan oleh beberapa faktor, mulai dari
pengelolaan saat pembukaan lahan secara tradisional dan kebakaran yang muncul karena
faktor alam yaitu cuaca panas, serta sangat sulit untuk dipadamkan. Mayoritas tanaman
sawit menjadi faktor pendukung api sulit dipadamkan, karena menyebabkan tanah
menjadi kering, karena berkurangnya unsur hara alami yang berada dalam tanah.

Dalam upaya mengurangi lahan gambut yang terdegradasi semakin cepat,
mengacu pada beberapa publikasi riset sebelumnya, CSR hadir dengan inovasi pertanian
hortikultura yang merupakan metode budidaya tanaman hias, sayur-sayuran dan buah-
buahan yang dikelola dengan inovasi pembudidayaan produksi komersial intensif. Pada
tahun 2017 pengembangan program ini dimulai yaitu pada program metode penanaman
Polikultur Jajar Legowo (Pologowo) menyatukan teknik penanaman jajar legowo, dimana
ada 2 jalur tanaman dan 2 jalur perawatan merupakan tumpang sari berukuran 8x8 meter
yang diisi tanaman nanas, saat ini pengembangan luas lahan yang digarap dengan teknik
ini + 30 ha oleh Koperasi Tani Tunas Makmur, produk hasil olahan pertanian ini terus
berkembang seperti keripik tepung, dodol, manisan, dan sirup nanas, pemasaran produk
telah sampai ke daerah Pulau Jawa. Perkembangan CSR pertanian hortikultura di lahan
gambut juga dilakukan di desa lain di Kecamatan Bukit Batu, yaitu Desa Pakning Asal,
dengan tanaman serai wangi karena merupakan tanaman obat keluarga yang banyak
dibutuhkan. CSR mengembangkan program ini di 3 lokasi berbeda yaitu kelurahan sungai
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pakning, Desa Batang Duku, dan Desa Sukajadi. Tanaman serai wangi kemudian diolah
menghasilkan minyak serai wangi dengan berbagai turunan produk olahan seperti sabun
cuci piring, karbol dan handsanitizer (Wawancara CDO, Pertamina RU II Sungai Pakning).

Gambar 1: Lokasi Pertanian Holtikultura Lahan Gambut Desa Pematang Duku

Penelitian ini menyoroti satu dari program pertanian hortikultura yang sedang
dibina oleh CSR PT KPI RU II Sungai Pakning, yaitu Pertanian Hortikultura Kelompok Tani
Maju Jaya Bersama, inisiasi program ini lahir dari keresahan dan kepedulian ketua
kelompok program yaitu SF (inisial) yang ingin pemanfaatan lahan gambut yang berbeda
tidak hanya sawit yang jelas tidak berdampak baik untuk ekosistem di lahan gambut.
Tanaman hortikultura yang biasa ditanam oleh masyarakat hanya saat musim-musim
tertentu dan dikelola di pekarangan rumah, bukan dilahan luas. Budidaya hortikultura
belum banyak dikenal oleh masyarakat desa dan akhirnya menjadikan awal kemunculan
program, SF yang merupakan penggiat dalam pertanian telah mendapat insight untuk
mengembangkan budidaya hortikultura, pada 2021 melalui diskusi dengan CSR, lahan
gambut milik SF akhirnya dibina dengan membentuk kelompok Tani Maju Jaya Bersama
beranggotakan 15 orang, tanaman yang sedang dikelola adalah tanaman sayuran TOGA
dengan luas lahan #2 ha.

Kelompok ini dijadikan untuk memaksimalkan kebun produksi, CDO menjelaskan
pada lahan ini telah diterapkan konsep irigasi teknis sebagai aktivitas water management
di lahan gambut, terdapat juga inovasi bernama FERIN (Fertilizer Injector) yang
merupakan alat bantu untuk memberikan pupuk dengan cara menginjeksikan kedalam
tanah, serta memperkenalkan pembuatan parit buntu untuk mengoptimalkan fungsi parit
agar menjaga kelembaban gambut. Kondisi lahan gambut yang terkenal kering dan sangat
membutuhkan air, akhirnya didiskusikan dengan CSR untuk memfasilitasi keadaan media
tanam yang memiliki resiko kekeringan ini. Inovasi ide lahir yaitu dengan alat penyiram
air menggunakan paralon atau disebut sprinkle, lahan yang ternyata memiliki mata air
tersebut lalu airnya dinaikan dengan mesin diesel untuk mengaliri pipa paralon (sprinkle)
ke tanaman hortikultura.

Pertanian dari kelompok Tani Maju Jaya Bersama telah melakukan pengelolaan
sejak awal mulai dari serai, kunyit, kencur, laos, sawi, jahe merah dan nanas, dan saat ini
yang tengah fokus digarap adalah tanaman cabe dan kangkung yang pada awalnya hanya
semua tanaman hortikultura tersebut hanya ditanam di rumah ketua kelompok SF dan
sekarang sebagian sudah pindah ke lahan yang lebih luas, jumlah sprinkle yang digunakan
saat ini ada 200 buah. Pengelolaan lahan dan tanaman hortikultura yang membutuhkan
ketersedian air cukup, dengan metode ini SF menjelaskan bahwa permasalahan air di
lahan gambut dengan tanaman hortikultura ini dapat diatasi.
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Gambar 2: Pertanian Holtikultura Lahan Gambut

Kehadiran program pertanian hortikultura ini terkhusus bagi anggota binaan,
terbukti telah menambah kemampuan baru mengenai budidaya pengelolaan tanaman
hortikultura di lahan gambut, latar belakang anggota kelompok yang juga merupakan
petani ini akhirnya membuat mereka sadar akan inovasi pengelolaan tanaman
hortikultura setelah ikut bergabung dalam kelompok. Salah satu informan menuturkan
bahwa program ini sangat membantu mereka memahami cara pengelolaan tanaman
hortikultura, anggota kelompok juga memiliki lahan dan saat ini tengah menanam
kangkung di lahan mereka sendiri yang tak jauh dari lahan binaan, anggota kelompok
menjelaskan dari kelompok ini diharapkan mereka dapat belajar cara berkelompok dan
mengharapkan penguatan ekonomi dari keterlibatan aktif mereka. Namun beberapa
kendala keaktifan ini masih menjadi masalah yang harus segera diperbaiki.

Analisis Dampak dan Kontribusi Positif

Dalam penelitian ini, pertanian hortikultura telah memberikan dampak terhadap
pola pertanian masyarakat Desa Batang Duku, analisis kami menunjukkan bahwa penting
untuk memperhitungkan bersama baik jenis dan peran untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kelompok berhubungan dan
memproduksi dampak pertanian, ekonomi dan sosial. Selain itu, secara umum pemetaan
tipe kelompok ke fungsi dalam kelompok menunjukkan bahwa, semakin formal tipe
kelompok yaitu, sejauh mana anggotanya diatur dan memiliki tujuan bersama, maka
semakin aktif peran yang dimainkannya. Kami menemukan data yang menunjukkan
bahwa komunitas berdasar lokasi, identitas, dan/atau nasib yang terstruktur dan diatur
secara ketat cenderung memainkan peran yang lebih aktif dalam kaitannya dengan
kegiatan pemberdayaan/kewirausahaan yang dimaksudkan untuk menciptakan efek
sosial (yaitu penerima manfaat dan konteks/pendukung). Masyarakat dalam situasi ini
mendapatkan keuntungan dari kegiatan kewirausahaan dan mempengaruhi atau
mendukungnya, tetapi mereka tidak berperan aktif sebagai penggerak di dalamnya.

CDO menjelaskan bahwa dampak dari program pertanian hortikultura ini memiliki
dampak dan kontribusi positif dalam ukuran detail dimulai dari lingkungan yang dikelola
seluas 2 hektar, sebagai konservasi wilayah pertanian tanaman sayuran TOGA, dari sisi
sosial kelompok telah mendapatkan kemampuan baru dan telah diukur melalui poin-poin
IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat) memiliki nilai kategori A (sangat baik) pada pertanian
hortikultura, sedangkan saat ini dampak ekonomi yang dirasakan oleh anggota kelompok
yaitu berubahnya pendapatan rata-rata mereka, meningkat sebanyak 2x lipat yang semula
Rp 300.000/bulan menjadi Rp 600.000/bulan. Target dari pengelolaan cabe dan kangkung
digambarkan pada saat ini, mulai dari tumbuh sampai habis masa panen, SF menjelaskan
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bahwa target dari cabe sebesar 8 ton untuk keseluruhan tanaman cabe yang ditanam
+7000 batang.

Program ini telah membuktikan adanya kontribusi positif yang diberikan dari
pelaksanaan program pertanian hortikultura, baik dalam segi lingkungan, sosial dan
ekonomi masyarakat. Komunitas kelompok sangat penting bagi masyarakat dan industri
(Glynn, 2019; Smith, 1776). Mereka penting untuk memahami dan memproduksi efek
sosial yang merupakan area penting untuk studi pemberdayaan (Lyons et al, 2012).
Namun, studi tentang persinggungan antara pemberdayaan, komunitas, dan efek sosial
memiliki kecenderungan untuk tersebar di beberapa bidang, yang menghasilkan temuan
yang bertentangan tentang sifat, tujuan, dan pentingnya komunitas (Branzei et al., 2018).
Tinjauan lintas disiplin dan sistematis ini adalah untuk menentukan konstruksi komunitas
dan menyediakan kerangka kerja luas yang memperhitungkan seluk-beluk ide ini untuk
menempatkan komunitas di garis depan studi manajemen dan pemberdayaan.

Observasi kami menemukan peran yang berbeda dari komunitas, menunjukkan
betapa bersemangatnya komunitas ketika didorong oleh pemberdayaan dengan tujuan
menghasilkan manfaat sosial. Penelitian kami mendukung gagasan bahwa untuk
memanfaatkan potensi pemberdayaan dalam menciptakan dampak sosial, perusahaan dan
pemimpin pemerintah memerlukan Kkerja sama dan partisipasi masyarakat sehingga
kemandirian merupakan keniscayaan. Kami berharap penelitian kami akan menginspirasi
dan membekali akademisi dari berbagai bidang untuk terlibat dalam penelitian masa
depan yang secara teoritis menarik dan relevan secara praktis yang bertujuan untuk
melihat fungsi masyarakat sebagai aktor kunci dan kekuatan signifikan untuk memahami
bagaimana pemberdayaan mewujudkan dampak dan kontribusi positif sosial.

Pemberdayaan di Lahan Gambut Berkelanjutan

Program pertanian hortikultura lahan gambut sangat memiliki potensi dalam
meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat, karena hal ini sejalan dengan konsep
melestarikan keanekaragaman hayati sekaligus melakukan pemberdayaan berkelanjutan
pada masyarakat, maka dari itu sangat penting untuk memperbaiki cara dan pengelolaan
pertanian di lahan gambut. Pola pikir keberlanjutan memiliki efek yang menguntungkan
pada prosedur CSR. Meskipun berbagai konsekuensi diantisipasi di berbagai tempat,
praktik-praktik ini dapat berdampak baik pada hasil bisnis. Selain itu, pekerja sering kali
menyukai pemberi kerja yang aman dan bertanggung jawab, pelanggan menyukai bisnis
yang beretika, dan pemasok menyukai melakukan bisnis dengan bisnis yang bermoral dan
jujur (Weber, 2008). Abdul-Rasyid dkk. (2017), perusahaan dengan praktik berkelanjutan
yang efektif menunjukkan kinerja berkelanjutan yang lebih baik. Melalui metode water
management dan sprinkle pada lahan gambut dengan tanaman hortikultura merupakan
proses pertanian yang berkelanjutan diharapkan menjadi motivasi dari pemberdayaan
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berkelanjutan pada program pertanian sejenis, maka dari itu perlunya ditingkatkan
upaya-upaya menuju pemberdayaan dari aspek lain untuk mendukung pertanian demi
sejahteranya masyarakat petani di Desa Batang Duku. CSR dan kelompok akan mendirikan
green house dan saung sebagai media pertanian dan untuk tempat berdiskusi agar
kebersamaan segenap pihak terkait dapat dibangun dengan baik.

¥
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Gambar 4. Penapkan Lahan Pertanian Holtikultura Lahan Gambut

Chang et al (2013) menggunakan berbagai teknik untuk menilai kinerja
keberlanjutan perusahaan dari waktu ke waktu, dengan temuan akhir bahwa ada
perbedaan di antara industri dalam hal hasil tindakan yang bertanggung jawab secara
sosial dan ekologis. Eweje (2014) juga meninjau literatur yang tersedia untuk
mengeksplorasi CSR dan keberlanjutan. Akses penduduk lokal ke sumber daya untuk mata
pencaharian dan kepemilikan tanah akhirnya tidak terkendala, dan partisipasi masyarakat
lokal di tingkat akar rumput dalam kegiatan seperti pengambilan keputusan dan produksi
pertanian dipertimbangkan sebagai andalan pembangunan. Hal ini ditunjukkan dengan
beberapa konvensi sosial yang terwujud, termasuk rasa kebersamaan. Untuk
meningkatkan level pemberdayaan masyarakat serta mengelola dan melestarikan lahan
gambut, sangat penting untuk menyediakan tempat bagi keterlibatan lokal dalam inisiatif
berikutnya (He et al. 2020). Pemberdayaan dilahan gambut ini dinilai berhasil karena
telah mengatasi salah satu masalah pertanian yaitu kekeringan, ditambahkan dengan
inovasi budidaya tanaman hortikultura yang mumpuni serta fasilitas yang diberikan
perusahaan, peneliti yakin akan keberlanjutan dalam pemberdayaan dilahan gambut, jika
semua pihak terus berdiskusi mengenai permasalahan yang ada, dalam kelompok ataupun
masalah pertanian, juga kehadiran CSR sebagai pengawas sangat diperlukan agar kegiatan
dalam program terus terlaksana, saat ini yang menjadi urgen penting adalah membentuk
keanggotaan yang terstruktur dan kompak, dari fenomena dilapangan keperluan yang
mendasar untuk keberlanjutan dalam program pertanian kelompok Tani Maju Jaya
Bersama adalah membantu keadaan ekonomi mereka, sebab beberapa hal seperti
banyaknya panen perkebunan mereka yang tidak maksimal pada bulan-bulan lalu,
berdampak pada keaktifan dan keterlibatan mereka di kelompok saat ini.

Kendala dari keberlanjutan program ini adalah dari segi pertanian, adalah kondisi
media tanam yang tidak menentu dikarenakan curah hujan yang tinggi serta hama gulma
atau rumput ini yang terus mengganggu pertumbuhan tanaman, maka dibutuhkan
keaktifan kelompok untuk merawat tanaman, sedangkan kaitan permasalahan, kembali
lagi pada kelompok yang saat ini masih belum memiliki komitmen dan tanggung jawab
penuh dalam pengelolaan tanaman, kebanyakan yang peneliti lihat, keaktifan hanya dari
beberapa anggota saja. Sehingga berpengaruh pada proses pertanian yaitu terjadi
ketimpangan dalam proses pengelolaan pertanian, dimana saat ini juga tengah
mengerjakan infrastruktur bangunan (saung), sehingga menjadi tidak seimbang pekerjaan
yang dilakukan hanya oleh segelintir anggota kelompok saja. Masalah ini perlu segera
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ditindaklanjuti guna menjaga proses pemberdayaan yang ingin diraih, sebab potensi dari
pengelolaan lahan ini sangat besar. Masalah lain yang belum teratasi adalah menjaga
kelembaban tanah gambut, meskipun intensitas hujan sangat jarang dan tidak terlalu
berpengaruh, tetapi satu bulan terakhir cuaca tidak bisa diperkirakan, curah hujan yang
tinggi menyebabkan kelembaban tanah gambut tidak bisa dikontrol, dan berpengaruh
terhadap tanaman hortikultura dan keaktifan kelompok juga ikut berkurang. Tulisan ini
juga mendorong agar CSR dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada program,
agar tidak mengganggu proses menuju pemberdayaan berkelanjutan di lahan gambut.

KESIMPULAN

1. Menurut temuan kami, aspek sosial adalah pintu masuk utama untuk proses
pemberdayaan. Inisiatif pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di kawasan lahan
gambut selama beberapa dekade terakhir menganut strategi rekayasa “edukasi sosial”
top-down (Giesen & Sari 2018; Ruysschaert & Hufty, 2018). Metode seperti itu sering
digunakan dalam intervensi program pembangunan yang dipengaruhi oleh tradisi
positivis (Friedmann 1989). Namun, intervensi sebelumnya telah membuat penduduk
lokal bergantung pada bantuan dari luar sebagai akibat dari dominasi aktor atau
lembaga eksternal yang kuat. Akibatnya, masyarakat menjadi pasif dalam menerima
manfaat nyata dari program pemberdayaan, misalnya, merasa tidak perlu terlibat
secara aktif. Tampaknya perhatian yang dicurahkan untuk membangun kemampuan
sosial dalam internal masyarakat kurang maksimal. Maka, rekomendasi kegiatan yang
disarankan adalah menumbuhkan kesadaran pemberdayaan dari kelompok sendiri,
tanpa adanya intervensi dari pihak atas lainya.

2. Mendorong pembentukan sistem kelembagaan berbasis pemberdayaan, dengan
binaan CSR seharusnya kelompok dapat mengatur agenda dan kegiatan atau visi misi
dengan tujuan yang jelas dan dimengerti oleh setiap anggota kelompok. CSR harus
dapat membina kelompok untuk dapat mengatur sistem kelompok dan pertanian yang
baik agar pemberdayaan di lahan gambut yang berkesinambungan seperti yang
diinginkan semua pihak tercapai, dengan melihat keaktifan melalui media grup
WhatsApp dan kehadiran di lokasi pertanian serta memberikan tekanan berupa
hukuman bagi anggota kelompok yang belum aktif terlibat dalam kegiatan

3. Meskipun sebagian besar masyarakat memiliki pendapat positif tentang restorasi,
muncul kekhawatiran tentang konsultasi yang tidak memadai, perbedaan tentang
pengelolaan hidrologis, dan kurangnya kompensasi finansial telah dibuat (Januar et al,,
2021). Secara khusus, hanya kelompok tertentu yang sering diberitahu atau diminta
untuk berpartisipasi dalam restorasi, yang tidak mencapai persetujuan atas dasar
informasi awal tanpa paksaan. Konflik pengelolaan hidrologi sering muncul ketika
masyarakat dan pemerintah tidak dapat mencapai tujuan masing-masing. Terakhir,
insentif keuangan diperlukan untuk mendorong partisipasi, tetapi insentif tersebut
sering diberikan kepada kelompok yang terkena dampak buruk restorasi.

4. Perlunya penguatan modal sosial dalam hal gotong royong yang harus dikuatkan, dan
dari CSR kegiatan yang direkomendasikan adalah adanya sosialisasi serta pelatihan
untuk kegiatan rutin kelompok. Terakhir, merangkul petani di sekitar lokasi binaan,
yang telah melakukan budidaya tanaman hortikultura secara mandiri, ini merupakan
potensi yang sangat menjanjikan dalam restorasi pemberdayaan berbasis dilahan
gambut, seperti memberikan edukasi serta fasilitas kepada petani mandiri sekitar,
dengan bantuan tanpa atau ikut ke dalam kelompok, dengan syarat atau ketentuan
dari pihak CSR.
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